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TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
3.1 Penelitian Terdahulu  
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan penelitian 
sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang 
dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama 
seperti judul penelitian penulis. Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi 
dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu 
berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis.  
1) Gerakan Sosial Baru di Ruang Publik Virtual 
 Penelitian ini menelaah (Gerakan Nasional Pengawal Fatwa) (majelis ulama Indonesia)  
GNPF MUI adalah gerakan sosial baru ini berhasil bermanfaat dengan maksimal pada ruang 
publik secara virtual. Pada bagian awal membahas rentetan Aksi Bela Islam dan sepak terjang 
GNPF MUI pada bagian selanjutnya membahas tentang ruang lingkup publik virtual dapat 
berguna untuk sarana utama pada GNPF MUI sebagai gerakan mobilisasi massa. Sehingga 
kemajuan dan efektivitas pada ruang publik virtual pada kenyataannya terdengar saat sebuah 
gerakan sosial baru dapat memanfaatkannya. (Abdulloh and Tasmin, 2018) 
 
2) Media Sosial sebagai Strategi Gerakan Bali Tolak Reklamasi 
 Penelitian ini membahas media sosial media yang dipandang sebagai salah satu strategi 
gerakan sosial baru. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu studi kasus dengan 
kerangka berfikir new social movement dan cyberprotest, pada penelitian ini ingin melihat 




tarik kesimpulan dimana posisi media sosial sebagai strategi gerakan sosial baru mendukung 
nalar dalam mobilitas dukungan, sehingga media sosial  merepresentasikan dan berubah 
menjadi aksi nyata.  (Galuh, 2016) 
 
3) Efektivitas Sosial Media Dalam Gerakan Sosial Penolakan Reklamasi Teluk Jakarta, Indonesia 
 
 Penelitian ini membahas mengenai reklamasi pada kawasan pantura yang akan digunakan 
pada kawasan perluasan dan ekonomi di jakarta pada. Hal itu ditentang oleh kementerian 
lingkungan hidup dan berpotensi merugikan 17000 nelayan. Dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan metode kuantitatif dan kualitatif dengan paradigma. Dengan 
mengambil pendataan melalui sosial media dengan mengikutsertakan 50 responden dan 5 
pemberi informasi (informan). Hasil dari penelitian ini media sosial sangat berperan efektif 
dalam hal mendorong peka terhadap bersikap pada ruang publik didalam sebuah gerakan. Hal 
tersebut terbukti dalam perluasan pesan penolakan dari reklamasi mendorong perubahan dalam 
kebijakan. (Anam, M Kolopaking and A Kinseng, 2020) 
 
4) Perilaku Demokratik Masyarakat Virtual (Studi Kasus: Pemustaka Perpustakaan Uin Sunan 
Kalijaga Yogyakarta) 
 Pada penelitian ini Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku yang dilihat dari 
teori gratification and uses memenuhi sebuah kebutuhan sosial, personal, efektif dan kognitif.   
Perpustakaan UIN SUKA secara menyeluruhan pemustaka mengatakan penggunaan internet 




pemustaka memakai internet kurang dari 90 jam, disimpulkan bahwa pengguna internet lebih 
dari 40 jam dalam kurun waktu 1 bulan maka disebut sebagai Heavy Users (Sari N, 2018). 
 
5) Dalam jurnal “Media sosial dan gerakan sosial-politik umat islam di Indonesia”  
 Pada penelitian kali ini membahas perkembangan teknologi yang berdampak bagi 
kehidupan masyarakat termasuk dalam bidang keagamaan. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengkaji bagaimana sebuah media sosial yang dimanfaatkan menyebarkan sebuah berita 
seputar kondisi umat Islam di Indonesia. metode yang digunakan pada penelitian kali ini adalah 
penelitian deskriptif. Menelaah serta Mengkaji sebuah konten informasi media sosial 
khususnya pada berita masyarakat islam di seluruh wilayah Indonesia. hasil penelitian ini 
adalah media mempunyai tempat untuk strategis dalam mengkonsep, menggambarkan, serta 
memberikan pengaruh dalam satu fenomena masyarakat (Taufiq and Utama, 2018) 
  
6) Media Sosial Sebagai Pendukung Jaringan Komunikasi Politik 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memberi gambaran holistic 
seputar media sosial. Tujuan dari penelitian ini salah satunya adalah menganalisis upaya media 
sosial serta media massa dalam menjangkau khalayak.  berkaitan dengan jaringan komunikasi 
politik yang telah dimanfaatkan individu, kelompok maupun berbagai etitas politik. Hasil dari 
penelitian ini pengguna media sosial tidak terikat status sosial,  ekonomi maupun politik. 
Media sosial dan media massa merupakan arus utama yang memiliki karakter yang berbeda 
dalam penyebaran sebuah pesan kepada khalayak. Pendukung jaringan komunikasi politik dan 
demokrasi negara adalah sosial media.(Susanto, 2017) 
 




 Pada penelitian kali ini menjelaskan bagaimana pola dari interaksi virtual akun Instagram 
@warganetbersabda mengenai perundungan siber (cyber). Menelaah pola dari interaksi 
virtual, pada masyarakat digital mendapat pelajaran bagaimana pola tersebut bekerja dalam 
sebuah fenomena yang dikemas dalam bentuk “digital” hingga masyarakat digital bisa 
mengadaptasi pola ini sebagai mengelola serta mengembangkan gerakan yang sedang diatur 
pada media sosial. Akun instagram @warganetbersabda sebuah akun Instagram pertama di 
wilayah Indonesia yang optimis melakukan perlawanan perundungan siber di media sosial dan 
dikelola langsung oleh seorang influencer, Gita Savitri. Dalam penelitian ini menggunakan 
metode pendekatan etnografi virtual. Hasil dari penelitian ini  pola interaksi virtual pada akun 
Instagram @warganetbersabda yang mengalami sebuah konvergensi, antar admin dan 
pengikut dengan antar pengikut lainnya  membentuk kesadaran kolektif mengenai 
perundungan siber di media sosial (Fauzi and Supratman, 2019) 
 
8) Isu Gerakan Sosial Baru: Tempat Nasi Gratis Bandung 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengidentifikasi mengenai isu 
gerakan sosial baru yang berbentuk Tempat Nasi Gratis Bandung, jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan. Nasi kotak yang tersedia dietalase, tidak hanya 
untuk masyarakat miskin kota, melainkan warga yang kehabisan uang, ataupun warga yang 
kesulitan mendapatkan makanan saat di perjalanan. Gerakan sosial baru ini digagas oleh 
seorang warga Bandung bernama Rochsan rudyanto (Prasetya and Yogi, 2019) 
 




Penelitian ini mengkaji peran generasi muda Muslim dan fenomena gerakan sosial spiritual 
yang diinisiasi melalui komunitas online. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran 
generasi muda Muslim dan pemanfaatan teknologi komunikasi dalam gerakan sosial spiritual 
di Indonesia. Penelitian ini penting untuk menunjukkan partisipasi generasi muda dan 
eksistensi gerakan sosial spiritual berbasis media online. Komunitas yang menjadi obyek 
penelitian ini adalah Komunitas One day One Juz. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dengan analisis berdasarkan konsep gerakan sosial dan komunitas 
online/virtual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran generasi muda Muslim dalam 
gerakan sosial spiritual adalah sebagai inisiator, organisator, donatur, motivator, dan pemonitor 
(Hariyanti, 2017). 
 
10) “Strategi Gerakan Sosial Transnasioal Dalam Kampanye Perdamaian Internasional (Studi 
Kasus: Food Not Bombs).” 
Penelitian kali ini mengkaji tentang sebuah strategi gerakan sosial transnasional dalam sebuah 
kampanye perdamaian internasional  dikemas dalam studi kasus Food Not Bombs. Peneliti 
menggunakan metode deskriptif analitik, dengan studi kepustakaan sebagai teknik 
pengumpulan data adapun data kuantitatif yang merupakan sebagai data pelengkap sebagai 
penjelas data kualitatif. Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa strategi Food Not 
Bombs dalam membagikan makanan sebagai pesan anti perang serta anti kelaparan kepada 
publik, dengan membangun koalisi transnasional, dalam menggunakan metode nonkekerasan. 
(Haq, Syahdan and Abdullah, 2021) 
Tabel.2.1 kajian pustaka. 




1 Abdulloh F dan 
tasmin gerakan 
sosial baru di ruang 
publik virtual  
 
Penelitian ini menelaah (Gerakan 
Nasional Pengawal Fatwa) 
(majelis ulama Indonesia)  GNPF 
MUI adalah gerakan sosial baru 
ini berhasil bermanfaat dengan 
maksimal pada ruang publik 
secara virtual. Pada bagian awal 
membahas rentetan Aksi Bela 
Islam dan sepak terjang GNPF 
MUI pada bagian selanjutnya 
membahas tentang ruang lingkup 
publik virtual dapat berguna 
untuk sarana utama pada GNPF 
MUI sebagai gerakan mobilisasi 
massa. Sehingga kemajuan dan 
efektivitas pada ruang publik 
virtual pada kenyataannya 
terdengar saat sebuah gerakan 
sosial baru dapat 
memanfaatkannya 
Penelitian ini sama sama 
menggunakan ruang 
publik virtual dalam 
melakukan gerakan. 
Perbedaan terletak pada 
media penelitian. 
Penelitian kali ini 
menggunakan gerakan 
virtual pada komunitas 
gaya hidup yaitu gaya 
hidup minimalis pada 
komunitas minimalis 
Indonesia @lyfewithless 
2 Galuh, I. (2016).  
Media Sosial 
sebagai Strategi 
Gerakan Bali Tolak 
Reklamasi 
Penelitian ini membahas media 
sosial bermakna bagi aktivis 
gerakan. Media sosial dipandang 
sebagai salah satu strategi 
gerakan sosial baru. 
Menggunakan metode studi 
kasus.. Kesimpulannya, posisi 
media sosial sebagai strategi 
gerakan sosial baru berperan 
memfasilitasi strategi nalar dan 
refleksi dalam mobilisasi 
dukungan. Ini berarti media 
sosial mampu mendorong 
representasi demokratis ketika 
berhasil bertransformasi menjadi 
aksi nyata 
Penelitian ini membahas 
media sosial sebagai alat 
untuk melakukan 
gerakan. Menggunakan 
analisis wacana serta 
kerangka berfikir dalam 
teori gerakan sosial baru. 
Gerakan sosial baru 




menjadi nyata.  
3 Anam, Khairil, Lala 
M Kolopaking, and 
Rilus A Kinseng. 
2020. “Efektivitas 





Hasil dari penelitian ini media 
sosial sangat berperan efektif 
dalam hal mendorong peka 
terhadap bersikap pada ruang 
publik didalam sebuah gerakan. 
Hal tersebut terbukti dalam 
perluasan pesan penolakan dari 
reklamasi mendorong perubahan 
dalam kebijakan. (Anam, M 
Penelitian ini membahas 
mengenai gerakan sosial 
dalam ranah gaya hidup 
minimalis. Penelitian ini 
menggunakan studi 
analisis wacana dengan 
metode kualitatif. 
Pengambilan data di 


















Hasil penelitian menunjukkan  
perilaku pemustaka terhadap 
penggunaan internet di tinjau dari 
teori uses and gratification yaitu 
dapat memenuhi kebutuhan 
sosial, personal, efektif serta 
afektif tidak selalu dipenuhi 
dengan penggunaan sebuah 
jaringan internet,  
Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui 
bagaimana media sosial 
berperan sebagai 
gerakan virtual dalam 
proses gaya hidup 





5 Taufiq, Firmanda 
and Lalu Wahyu 
Putra Utama. 2018. 
“Media Sosial Dan 
Gerakan Sosio-
Politik Umat Islam 
Di Indonesia” 
Pada penelitian kali ini 
membahas perkembangan 
teknologi yang berdampak bagi 
kehidupan masyarakat termasuk 
dalam bidang keagamaan. Tujuan 
dari penelitian ini untuk mengkaji 
bagaimana sebuah media sosial 
yang dimanfaatkan menyebarkan 
sebuah berita seputar kondisi 
umat Islam di Indonesia. metode 
yang digunakan pada penelitian 
kali ini adalah penelitian 
deskriptif. Menelaah serta 
Mengkaji sebuah konten 
informasi media sosial khususnya 
pada berita masyarakat islam di 
seluruh wilayah Indonesia. hasil 
penelitian ini adalah media 
mempunyai tempat untuk 
strategis dalam mengkonsep, 
menggambarkan, serta 
memberikan pengaruh dalam satu 
fenomena masyarakat (Taufiq 
and Utama, 2018) 
 
Penelitian ini membahas 
tentang gerakan virtual 
komunitas minimalis 
Indonesia yang 




analisis bahasa yang 
digunakan dalam 
melakukan gerakan 
secara virtual untuk 
mempengaruhi pengikut 
komunitas. Penelitian ini 
juga menggambarkan 
bagaimana media sosial 
digunakan dalam 
menggambarkan 
gerakan virtual dalam 
gaya hidup minimalis.  
6 Susanto, Eko Harry. 




Penelitian ini bertujuan : (1) 
menggambarkan pengguna 
media sosial tanpa perbedaan 
sosial ekonomi dan politik, (2) 
menganalisis upaya media sosial 
dan media massa menjangkau 
khalayak, (3) menelaah media 
Tujuan penelitian ini 
menggunakan media 
sosial sebagai media 
gerakan virtual dalam 
komunitas minimalis. 
Menganalisis wacana 




sosial sebagai pendukung 
jaringan komunikasi politik 
dalam demokrasi bernegara. 
Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif. Hasil 
penelitian ini adalah pengguna 
media sosial tidak terikat oleh 
status sosial, ekonomi dan 
politik; media sosial dan media 
massa arus utama memiliki 
karakter berbeda dalam 
menyebarkan pesan kepada 
khalayak; dan media sosial 
merupakan pendukung jaringan 




virtual. Penelitian ini 
menggunakan analisis 
wacana. Tujuan 
penelitian ini untuk 
menganalisis bentuk 
gerakan sosial yang ada 
pada akun instagram 
@lyfewithless. 
7 Auzi, Aulia Risyda 









Dalam penelitian ini 
menggunakan metode 
pendekatan etnografi virtual. 
Hasil dari penelitian ini  pola 
interaksi virtual pada akun 
Instagram @warganetbersabda 
yang mengalami sebuah 
konvergensi, antar admin dan 
pengikut dengan antar pengikut 
lainnya  membentuk kesadaran 
kolektif mengenai perundungan 





gerakan virtual yang 
dilakukan. Dengan 
menggunakan operasi 
elemen van dijk dalam 
analisis wacana.  
8 Prasetya, Andina 
and Sugandi Yogi. 
2019. “Isu Gerakan 
Sosial Baru: 
Tempat Nasi Gratis 
Bandung.”  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan 
mengidentifikasi mengenai isu 
gerakan sosial baru yang 
berbentuk Tempat Nasi Gratis 
Bandung, jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian 
deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah studi kepustakaan. 
Gerakan sosial baru ini digagas 
oleh seorang warga Bandung 




wacana.  Data yang 
digunakan dalam 
penelitian ini bersumber 
dari gerakan virtual yang 
dilakukan oleh 
komunitas minimalis 
Indonesia yang memiliki 
akun instagram 
@lyfewithless.  
9 Hariyanti, Puji. 
2017. “Generasi 
Muda Muslim Dan 
Gerakan Sosial 
Penelitian kali ini penting untuk 
menunjukkan partisipasi generasi 
muda dan eksistensi gerakan 
sosial spiritual berbasis media 
Penelitian ini mengalisis 
wacana dari gerakan 







online. Komunitas yang menjadi 
obyek penelitian ini adalah 
Komunitas One day One Juz. 
Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kualitatif 
dengan analisis berdasarkan 
konsep gerakan sosial dan 
komunitas online/virtual. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
peran generasi muda Muslim 
dalam gerakan sosial spiritual 
adalah sebagai inisiator, 
organisator, donatur, motivator, 
dan pemonitor 
minimalis Indonesia. 
tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui 
dan memperoleh 





mendukung gaya hidup 
berkesadaran atau lebih 
sering dikenal dengan 
gaya hidup minimalis. 
10 Haq, Ahmad 
Tarikhul, Pusparida 







Kasus: Food Not 
Bombs).”  
 
Penelitian kali ini mengkaji 
tentang sebuah strategi gerakan 
sosial transnasional dalam sebuah 
kampanye perdamaian 
internasional  dikemas dalam 
studi kasus Food Not Bombs. 
Peneliti menggunakan metode 
deskriptif analitik, dengan studi 
kepustakaan sebagai teknik 
pengumpulan data adapun data 
kuantitatif yang merupakan 
sebagai data pelengkap sebagai 
penjelas data kualitatif. Hasil dari 
penelitian ini memperlihatkan 
bahwa strategi Food Not Bombs 
dalam membagikan makanan 
sebagai pesan anti perang serta 
anti kelaparan kepada publik, 
dengan membangun koalisi 
transnasional, dalam 
menggunakan metode 
nonkekerasan. (Haq, Syahdan 
and Abdullah, 2021) 
Penelitian ini membahas 
tentang gerakan virtual 
yang dilakukan oleh 
instagram @lyfewitless. 
Dengan menganalisis 
bentuk bentuk gerakan 









3.2 Tinjauan pustaka 




 Perkembangan era kontemporer memperlihatkan bahwa ruang publik mengalami sebuah 
kemajuan yang pesat berbarengan dengan ICT (information communication technology) yang 
menciptakan ruang publik virtual. Sehingga ruang ini begitu menarik perhatian yang 
merupakan ‘ruang imajiner’ dengan kata lain ‘maya’ bersifat artifisial, pada individu bisa 
berbuat apapun, biasa dalam kehidupan sosial sehari-hari akan tetapi dengan cara terbaru. 
perihal menarik mengenai identitas aktor-aktor sosial sembunyi dalam tanda serta isu-isu yang 
tersebar begitu cepat dan dapat menjangkau si penerima yang sangat luas tanpa dibatasi oleh 
ruang dan waktu, pengguna diatur mengembangkan hidup dengan sebuah jejaring the network 
society. Hal ini Globalisasi dengan segala alat telah membuka sebuah Gerakan Sosial Baru  
begitu sangat luas untuk memandang dunia, memilih, mengambil dan menginginkan cara 
hidup yang dipandang sesuai. Konsep ‘mengglobal’ yang pada akhirnya membuka sebuah 
jaringan yang semakin luas. Dalam dunia jaringan “networking” pemaknaan dapat muncul dari 
banyak sumber. Kapitalisme masuk bersama globalisasi menyajikan tempat lapang pada 
konstruksi identitas (Abdulloh and Tasmin, 2018) 
 Komunitas virtual  
 Media social muncul membawakan (new value) nilai nilai baru pada dilingkup 
penggunanya, dimanfaatkan untuk menceritakan diri (self disclosure), namun bisa semakin 
tinggi sebagai medium aspirasi rakyat secara online. Mediamorfosis yg dipopulerkan sang 
Fidller di tahun 1990-an mendeskripsikan perubahan pada media usang menjadi sebuah 
media baru. Dalam  dua prinsip krusial menurut pengamat technorealism, “technologies 
are not neutral” dan “the internet is revolutionary not Utopian” mengungkapkan bahwa 
walaupun global sudah diserbu sang teknologi tetapi ia membutuhkan sebuah proses yang 




Sehingga komunitas virtual adalah komunitas dalam sebuah ruang virtual dimana 
anggotanya lebih dari dua orang yang tergabung dalam pengikut yang sama hal ini 
bertujuan sebagai sarana informasi serta sarana sharing dengan rasa atau hobi yang sama. 
Namun dalam ranah maya. Biasanya komunitas terkumpul dalam media sosial khususnya 
facebook, instagram, telegram dan beberapa sosial media lain. 
1. E-Partisipasi 
 Partisipan mengikuti keadaan canggihnya teknologi. Partisipasi adalah sebuah 
rencana krusial buat perubahan sebuah Negara, keterlibatan rakyat untuk Negara sebagai 
satu barometer kemajuan suatu bangsa. (Moreno and Traverso 2010) klasifikasikan jenis 
pemerintah yang termasuk menggunakan e-partisipasi : tipe pertama, e-enabling adalah 
serius dalam penyampaian informasi yang gampang dimengerti oleh masyarakat seluas 
luasnya; tipe kedua, e-engaging, adalah penyampaian berita bersifat khusus contohnya 
tentang topic politik dan bersifat (Top-Down); yang ke tiga E-empowering, adalah 
masyarakat terkait aktif pada penyampaian sebuah gagasan (Bottom-Up) dimana 
masyarakat daripada hanya konsumen pada sebuah kebijakan. (Boer, 2019).  
Tujuan e-partisipasi adalah yakni memperluas lingkup untuk menaikkan jumlah partisipasi 
masyarakat;  penggunaan teknologi sebagai fasilitas teknik komunikasi dan menyediakan 
berita yg relevan & lebih gampang dipahami masyarakat supaya mereka bersedia terlibat 
lebih mendalam (deliberatif). partisipasi menaruh laba misalnya menaikkan kebahagiaan, 
menaruh adanya komitmen, perasaan terlibat, serta kepuasan terhadap rakyat yg lebih 
besar. (Boer, 2019) 




 Perkembangan teknologi bangsa dan era globalisasi yang berkembang dengan 
cepat, remaja di Indonesia mau tidak mau akan mengikuti tren yang ada. Pola berpikir  
individu harus siap menghadapi era globalisasi, budaya-budaya barupun masuk ke 
wilayah Indonesia. di era ini percepatan dikembangkannya teknologi informasi dan 
komunikasi, teknologi transformasi serta industri. Kemajuan teknologi ini tidak lepas 
dari penglihatan seorang kapitalis yang selalu mencari sebuah peluang-peluang sebagai 
penghasil uang tanpa mengenal moralitas, agama, suku bangsa ideology maupun batas 
negara. (Kurniawan, 2017)  
 Pada era ini juga membawa pengaruh gaya hidup masyarakat, misal fashion, 
makanan minuman, konsumsi barang, seks bebas, bahkan  kehidupan malam dll. 
Sedangkan dalam kehidupan sosial, dampak yang ditimbulkan dengan adanya 
globalisasi adalah menaikkan kejahatan internasional, antara lain  penyelundupan baik 
barang terlarang (senjata dan narkoba) bahkan manusia (human trafficking) dan 
masuknya kejahatan terorisme yang memanfaatkan lingkungan global serta naiknya 
nepotisme. Era globalisasi akan membawa persaingan yang semakin ketat dalam 
masyarakat, terkhusus dalam mencari pekerjaan. Kadang orang akan melakukan 
nepotisme memperoleh pekerjaan (Kurniawan, 2017) 
 Mall atau pusat perbelanjaan lainnya juga bisa diibaratkan sebagai sebuah 
jalan, dimana merk dagang terkenal seperti KFC (Kentucky fried chicken), Pizza Hut, 
McDonald, starbucks dan lain-lain sebagai tempat berhenti di mall. Barang konsumen 
yang memiliki bersifat keduniawian serta kebutuhan sehari-hari yang kemudian 
diasosiasikan kemewahan, keindahan dan romansa penggunaanya menjadi kabur. 




lebih serta memberi kebanggaan tersendiri bagi pembeli dan pemakainya. umumnya, 
didalam kehidupan harian, kita melihat kebanggaan seseorang mengenakan barang 
yang dibeli di mall. Mall ini bisa di artikan menyediakan rasa serta gaya, dengan 
memberi tempat pada kesamaan serta ideologi individual konsumtif. Mall sebagai 
tempat untuk berbelanja di rubah menjadi alternatif “cuci mata”. Pada kalangan remaja  
yang memiliki orang tua dengan kelas ekonomi yang cukup berada, terutama di kota-
kota besar, mall sudah sebagai rumah kedua. Mereka menunjukkan bahwa mereka juga 
dapat mengikuti trend yang sedang beredar di luaran. Padahal trend ini sendiri selalu 
berubah sehingga para remaja tidak akan pernah puas dengan apa yang ia dimilikinya. 
Alhasil, muncullah sebuah perilaku yang konsumtif (Kurniawan, 2017) 
 
1) Gaya hidup konsumtif  
  Remaja yang mengutamakan gaya hidup lebih baik bertolak pada felt need 
saat membeli suatu produk yang ditawarkan daripada membeli kebutuhan yang 
memang diperlukan (real need). Pola gaya hidup seperti itu mendorong seseorang 
selalu ingin berlebihan dan cenderung berperilaku konsumtif, tanpa peduli bagaimana 
cara mendapatkannya. Hal ini juga diperkuat dengan pendapat dari beberapa pendapat 
kaum ekonomi yang mengatakan bahwa perilaku konsumtif cenderung dikaitkan 
dengan gaya hidup yang lebih mengutamakan keinginan untuk mengkonsumsi suatu 
barang atau jasa secara berlebihan (Abdullah, 2019) . 
  Baudrillard bahasa lebih diartikan sebagai suatu sistem klasifikasi terhadap 
objek. Pada masyarakat konsumsi “kebutuhan” ada karena diciptakan oleh objek 




bukan objek itu sendiri sehingga konsumsi diartikan sebagai suatu tindakan sistematis 
pemanipulasian tanda-tanda. Maraknya, fenomena masyarakat konsumsi saat ini bisa 
dilihat melalui komoditas apa yang mereka konsumsi, dimana mayoritas masyarakat 
modern saat ini lebih mendahulukan keinginan dari pada kebutuhan, dan mengabaikan 
fungsi asli dari komoditas yang dikonsumsi tersebut. Misalnya, contoh: ketika orang 
membeli makan, dimana makan merupakan kebutuhan pokok yang harus terpenuhi, 
memilih makanan dengan tempat yang bersih nyaman dan mengutamakan tata cara 
maupun gaya dari penampilan dan penyajian makanan, yang lebih memperlihatkan 
gaya makan dari pada fungsi utama dari makan. Budrillard mengembangkan 
pemikirannya mengenai konsumsi lebih jauh lagi (Pratiwi, 2015). 
2) Impulsive buying  
  Dikutip dari official komunitas minimalis Indonesia lyfewithless.com 
Impulsive buying adalah perilaku unconscious (tidak sadar) dalam berbelanja. Biasanya 
didasari karena lagi keadaan emosi atau kepincut stimulus diskon, promo, atau 
influencer. Kalau bukan barang yang benar-benar dibutuhkan, pastinya akan 
mengganggu rencana keuangan. Menjadi boros berdasarkan keinginan bukan 
kebutuhan, sehingga membuat keuangan menjadi semakin tidak sehat (diakses 28 
maret 2021). 
  Pembelian impulsif merupakan pembelian yang tidak direncanakan yang 
ditandai dengan pengambilan keputusan yang relatif cepat dan subyektif dalam 
pembelian langsung. Pembelian impulsif tidak hanya terjadi di negara maju, di 
Indonesia pembelian impulsif juga sering terjadi. Menurut. Sebagian besar konsumen 




Jika berbelanja, mereka sering menjadi impulse buyer. Tingkah laku belanja yang tidak 
terencana ini merupakan fenomena perilaku konsumen yang keberadaannya tidak 
pernah surut, melibatkan pembelian berbagai produk dan muncul di berbagai situasi 
dan kebudayaan (Pemayun and Ekawati, 2016) 
 
3.3 Landasan Teori 
Teori yang digunakan pada penelitian kali ini adalah proses identitas kolektif yang di 
kemukakan oleh Alberto Melucci. Beliau mengemukakan banyak poin pada proses identitas 
kolektif yakni budaya dan tindakan kolektif, aksi dan lapangan, definisi, identitas dan konflik, 
identitas kolektif dari waktu ke waktu  
Budaya dan tindakan kolektif  
Budaya yang telah tumbuh dalam dua puluh tahun terakhir ditambah tranformasi budaya 
yang luar biasa pada masyarakat dunia. Hal ini membuat takjub dan takut dengan keadaan 
perkembanan teknologi komunikasi. Permunculan sistem media dunia, runtuhnya perpecahan 
politik, dampak perbedaan budaya pada masyarakat nasional dan dunia. Dalam 20 tahun terakhir 
pula konflik sosial yang muncul dimasyarakat maju tidak diekspresikan melalui aksi politik, 
melainkan mengkatkan tantangan budaya ke bahasa yang lebih dominan, ke kode yang mengatur 
informasi dan bentuk praktik sosial. Dimensi peting dalam kehidupan sehari-hari (waktu, ruang, 
hubungan antar pribadi, identitas individu dan kelompok) telah terlibat dalam konflik-konflik ini 
dan aktor-aktor baru telah mengklaim otonomi mereka dan memaknai hidup mereka.  
Mengapa isu identitas kolektif harus menjadi perhatian dan, lebih khusus, dalam konteks 




berhubungan dengan pergeseran menuju pertanyaan baru tentang bagaimana orang memahami 
dunia mereka: Bagaimana orang berhubungan dengan teks, praktik, dan artefak sehingga apakah 
produk budaya ini berarti bagi mereka? Dan, pada akhirnya, bagaimana mereka menghasilkan 
makna? Pertanyaan-pertanyaan baru yang dimunculkan oleh refleksi-refleksi baru-baru ini tentang 
budaya disejajarkan dengan semakin banyaknya bukti kelemahan teori sosiologi tradisional ketika 
mereka dihadapkan dengan gerakan sosial kontemporer. Pemikiran ulang yang menyeluruh 
tentang konsep identitas kolektif diperlukan untuk menghadapi dualisme antara struktur dan 
makna. Konsep tersebut, seperti yang akan kita lihat, tidak dapat dipisahkan dari produksi makna 
dalam tindakan kolektif dan dari beberapa konsekuensi metodologis dalam mempertimbangkan 
bentuk empiris tindakan kolektif.  
Mendefinisikan identitas kolektif aksi dan lapangan  
Alberto melucci menganggap tindakan kolektif sebagai hasil dari tujuan, sumber daya, 
dan batasan, sebagai orientasi tujuan yang dibangun melalui hubungan sosial dalam sistem 
peluang dan kendala. Oleh karena itu tidak dapat dianggap sebagai efek sederhana dari 
prakondisi struktural atau ekspresi nilai dan keyakinan. Individu yang bertindak secara kolektif 
"membangun" tindakan mereka melalui investasi "terorganisir": mereka mendefinisikan secara 
kognitif bidang kemungkinan dan batasan yang mereka rasakan sementara pada saat yang 
sama mengaktifkan hubungan mereka sehingga memberi arti "kebersamaan" mereka. " dan untuk 
tujuan yang mereka kejar. 
Alberto melucci menyebut identitas kolektif sebagai proses "membangun" sistem 
tindakan. Identitas kolektif adalah definisi interaktif dan bersama yang dihasilkan oleh beberapa 
individu (atau kelompok pada tingkat yang lebih kompleks ) dan berkaitan dengan orientasi 




dengan "interaktif dan bersama" adalah definisi yang harus dipahami sebagai proses karena 
dibangun dan dinegosiasikan melalui aktivasi berulang dari hubungan yang menghubungkan 
individu (atau kelompok). 
Proses dan Bentuk 
Istilah identitas paling sering digunakan untuk merujuk pada keabadian dari waktu ke 
waktu dari subjek tindakan yang tidak terpengaruh oleh perubahan lingkungan yang berada di 
bawah ambang batas tertentu; itu menyiratkan gagasan kesatuan, yang menetapkan batas-batas 
suatu subjek dan membedakannya dari semua yang lain; itu menyiratkan hubungan antara dua 
aktor yang memungkinkan pengakuan (saling) mereka . 
Gagasan tentang identitas selalu mengacu pada tiga ciri ini: kesinambungan subjek 
melampaui variasi waktu dan adaptasinya terhadap lingkungan; delimitasi (cara menentukan 
batasan yang dimanfaatkan untuk tujuan tertentu) subjek ini sehubungan dengan orang 
lain; kemampuan untuk mengenali dan diakui. Gagasan tentang stabilitas dan kekekalan tertentu 
dari waktu ke waktu tampaknya bertentangan dengan gagasan dinamis tentang suatu proses. Tidak 
ada keraguan bahwa pada saat tertentu aktor sosial mencoba untuk membatasi dan menstabilkan 
definisi diri mereka sendiri. Begitu juga para pengamat. Tetapi konsep identitas kolektif seperti 
yang didefinisikan di sini dapat dengan tepat membantu menjelaskan bahwa apa yang tampak 
sebagai realitas tertentu, kurang lebih permanen, selalu merupakan hasil, setidaknya sampai batas 
tertentu, dari proses aktif yang tidak langsung terlihat. 
Proses semacam itu melibatkan investasi terus-menerus dan ketika mendekati tingkat 
tindakan sosial yang lebih terlembagakan, proses tersebut dapat semakin mengkristal ke dalam 




untuk memantapkan identitas seseorang dan memberikannya suatu bentuk permanen 
menimbulkan ketegangan antara hasil proses, yang mengkristal dalam struktur yang kurang lebih 
permanen, dalam definisi identitas yang kurang lebih stabil , dan proses itu sendiri, yang 
tersembunyi di balik bentuk-bentuk itu. 
Konsep identitas kolektif seperti yang didefinisikan di sini dapat membantu menangkap 
proses yang interaktif dan terkadang kontradiktif di balik apa yang tampak sebagai definisi yang 
stabil dan koheren dari aktor kolektif tertentu. Saya menyadari fakta bahwa saya menggunakan 
kata identitas, yang secara semantik tidak dapat dipisahkan dari gagasan tentang keabadian dan 
mungkin, karena alasan ini, tidak cocok dengan analisis proses yang saya perdebatkan. Namun 
demikian, saya masih menggunakan kata identitas sebagai bagian konstitutif dari konsep "identitas 
kolektif" karena sejauh ini saya belum menemukan solusi linguistik yang lebih baik. Karena, 
seperti yang akan saya kemukakan, identitas kolektif ini juga merupakan alat analisis sebagai 
"sesuatu" yang harus dipelajari, secara definisi merupakan solusi sementara untuk masalah 
konseptual dan dapat diubah jika konsep lain terbukti lebih memadai. Sementara itu, saya bekerja 
dalam batas-batas bahasa yang tersedia, yakin bahwa pergeseran ke arah konsep-konsep baru 
bukan hanya masalah kata-kata yang berbeda tetapi juga paradigma baru. Jalan keluar dari warisan 
modernitas adalah proses yang sulit, dan kita akan menyadari bahwa waktu kita berakhir hanya 
pada akhirnya, ketika kita akan menemukan diri kita dalam alam semesta konseptual yang 
baru. Meanw hile, demi communica tion, kita tidak bisa membantu tetapi menggunakan kata-kata 
tua untuk alamat masalah baru. 
Salah satu cara untuk mengatasi kontradiksi yang tampak antara dimensi statis dan dinamis 
yang tersirat oleh identitas kolektif adalah dengan memikirkannya dalam kerangka 




yang bersatu dan dibatasi dan mengendalikan tindakan mereka sendiri, tetapi sebaliknya mereka 
dapat bertindak sebagai badan kolektif karena mereka telah mencapai sampai batas tertentu proses 
konstruktif identitas kolektif. Dalam hal tindakan yang diamati, salah satu mungkin sehingga 
berbicara tentang identitas kolektif sebagai kemampuan aktor kolektif untuk rec ognize efek dari 
tindakan dan atribut efek ini untuk dirinya sendiri. Dengan demikian didefinisikan, identitas 
kolektif mengandaikan, pertama, kemampuan refleksi diri dari aktor sosial. Aksi kolektif bukan 
sekadar reaksi terhadap kendala sosial dan lingkungan; ia menghasilkan orientasi simbolik dan 
makna yang dapat dikenali oleh aktor. Kedua, itu memerlukan gagasan kausalitas dan 
kepemilikan; aktor, yaitu, mampu mengaitkan efek tindakan mereka dengan diri mereka 
sendiri . Pengakuan ini mendasari kemampuan mereka untuk menyesuaikan hasil dari tindakan 
mereka , untuk menukarnya dengan orang lain, dan untuk memutuskan bagaimana mereka 
harus dialokasikan. Ketiga, identitas memerlukan kemampuan untuk memahami durasi, 
kemampuan yang memungkinkan aktor untuk membangun hubungan antara masa lalu dan masa 
depan dan untuk mengikat tindakan dengan efeknya. 
Identitas dan konflik 
 Identitas kolektif sebagai suatu proses dapat dibagi secara analitis dan dilihat dari sudut 
pandang internal dan eksternal. Pemisahan dua sisi ini jelas merupakan cara untuk 
menggambarkan apa yang harus dilihat sebagai proses yang pada dasarnya terpadu. Col identitas 
lective berisi ketegangan yang belum terselesaikan dan tidak terselesaikan antara definisi gerakan 
memberi dari dirinya sendiri dan pengakuan yang diberikan kepadanya oleh seluruh masyarakat. 
Konflik adalah contoh ekstrem dari ketidaksesuaian ini dan ketegangan yang 
ditimbulkannya. Dalam konflik sosial, timbal balik menjadi tidak mungkin dan persaingan untuk 




sama lain identifikasi hubungan dan menolak untuk memberikan kepada musuh mereka apa yang 
mereka menuntut untuk diri mereka sendiri. Konflik memutuskan hubungan timbal balik dari 
interaksi; musuh berbenturan atas sesuatu yang umum bagi mereka berdua tetapi masing-masing 
menolak untuk memberikan kepada yang lain. Di luar objek konkret atau simbolik yang 
dipertaruhkan dalam konflik, apa yang diperjuangkan orang selalu kemungkinan untuk mengenali 
diri mereka sendiri dan diakui sebagai subjek tindakan mereka. Aktor-aktor sosial memasuki 
konflik untuk menegaskan identitas yang telah disangkal oleh lawan mereka, untuk 
mengambil kembali sesuatu yang menjadi milik mereka karena mereka mampu mengenalinya 
sebagai milik mereka. 
Identitas kolektif dari waktu ke waktu  
Identitas kolektif adalah proses pembelajaran yang mengarah pada pembentukan dan 
pemeliharaan aktor empiris terpadu yang dapat kita sebut sebagai gerakan sosial. Ketika melewati 
berbagai tahap, aktor kolektif mengembangkan kapasitas untuk menyelesaikan masalah yang 
ditetapkan oleh lingkungan dan menjadi semakin mandiri dan aktif secara mandiri 
dalam hubungannya. Proses identitas kolektif dengan demikian juga merupakan kemampuan 
untuk menghasilkan definisi baru dengan mengintegrasikan masa lalu dan elemen-elemen masa 
kini yang muncul ke dalam kesatuan dan kesinambungan aktor kolektif. 
Di atas semua situasi krisis atau konflik intens yang menantang identitas sebuah gerakan, 
ketika ia mengalami tekanan kontradiktif yang menjadi ujian berat bagi kemampuan aktor kolektif 
untuk mendefinisikan kesatuannya. Ia dapat merespons dengan merestrukturisasi tindakannya 
menurut orientasi baru, atau dapat mengkotak-kotakkan bidang tindakannya sehingga ia masih 
dapat mempertahankan sejumlah koherensi, setidaknya secara internal pada masing-masing 




pelanggaran batas-batasnya. Hal ini dapat menyebabkan ketidakmampuan untuk menghasilkan 
dan mempertahankan definisi gerakan yang memiliki stabilitas tertentu atau, sebaliknya, asumsi 
kompulsif identitas kaku yang tidak mungkin untuk melarikan diri, seperti dalam sekte atau teroris. 
kelompok. 
Identitas kolektif memastikan kesinambungan dan kelanggengan gerakan dari waktu ke 
waktu; ia menetapkan batas-batas aktor sehubungan dengan lingkungan sosialnya. Ini mengatur 
keanggotaan individu, dan mendefinisikan persyaratan untuk bergabung dengan gerakan dan 
kriteria di mana para anggotanya mengenali diri mereka sendiri dan diakui. Isi dari identitas ini 
dan durasi temporalnya berbeda-beda menurut jenis kelompoknya. 
Ketika kita mempertimbangkan struktur organisasi, pola kepemimpinan, dan persyaratan 
keanggotaan, kita berurusan dengan tingkat tindakan kolektif yang mengandaikan gagasan 
identitas kolektif: mereka menggabungkan dan memberlakukan cara aktor kolektif mendefinisikan 
tujuan, sarana, dan bidang tindakan. Seseorang harus mempertimbangkan level-level tersebut 
sebagai indikator empiris dari kemungkinan identitas kolektif dan, sebaliknya, harus menggunakan 
konsep ini sebagai alat analisis untuk membongkar penampilan "terwujud" dari dimensi empiris 
dari sebuah gerakan sosial dan untuk mencapai proses konstruktif di belakangnya.   
Dereifikasi Identitas Kolektif Singkatnya, seseorang tidak dapat memperlakukan identitas 
kolektif sebagai "benda", sebagai kesatuan monolitik dari suatu subjek; seseorang malah harus 
memahaminya sebagai sistem hubungan dan representasi. Identitas kolektif mengambil bentuk 
bidang yang berisi sistem vektor dalam tegangan. Vektor-vektor ini terus berusaha untuk 
membangun keseimbangan antara berbagai sumbu aksi kolektif dan antara identifikasi yang 
dinyatakan oleh seorang aktor dan identifikasi yang diberikan oleh masyarakat lainnya (musuh, 




bagaimana rangkaian hubungan ini disatukan. Sistem ini tidak pernah 
menjadi datum definitif ; melainkan proses yang melelahkan di mana kesatuan dan keseimbangan 
dibangun kembali sebagai reaksi terhadap pergeseran dan perubahan elemen internal dan eksternal 
medan. Oleh karena itu, identitas kolektif membentuk dirinya sendiri menurut kehadiran dan 
intensitas relatif dari dimensi-dimensinya. Beberapa vektor mungkin lebih lemah atau lebih kuat 
dari yang lain, dan beberapa mungkin sama sekali tidak ada. Orang dapat membayangkannya 
sebagai sebuah bidang yang mengembang dan mengerut dan yang batas-batasnya berubah dengan 
berbagai intensitas dan arah gaya-gaya yang membentuknya. 
Pada saat tertentu, baik aktor maupun pengamat dapat memberikan penjelasan tentang 
bidang ini melalui definisi "kita" yang terpadu, dibatasi, dan statis . Kecenderungan "reifikasi " ini 
selalu menjadi bagian dari kebutuhan aktor kolektif akan kontinuitas dan keabadian. Tetapi hari 
ini kebutuhan yang tidak dapat diatasi ini harus menghadapi perubahan penting dalam cara 
identifikasi berlangsung. 
Proses identifikasi saat ini secara bertahap ditransfer dari masyarakat luar ke 
interiornya. Dari entitas transenden dan metafisik—dari fondasi metasosial seperti mitos, dewa, 
dan leluhur, tetapi juga dari avatar Tuhan yang lebih baru seperti Sejarah atau Tangan Tak Terlihat 
dari pasar—proses identifikasi bergeser ke tindakan asosiatif manusia, ke budaya dan komunikasi 
, hingga hubungan sosial dan sistem teknologi. Karena identitas secara progresif diakui sebagai 
diproduksi secara sosial, gagasan seperti koherensi, pemeliharaan batas, dan pengakuan hanya 
menggambarkannya dalam istilah statis; namun dalam konotasinya yang dinamis identitas kolektif 
semakin menjadi proses konstruksi dan otonomi . 
Untuk gerakan sosial baru-baru ini, terutama yang berpusat pada isu-isu budaya, identitas 




diberikan atau "struktural " . Aktor kolektif cenderung mengkonstruksi koherensinya dan 
mengenali dirinya dalam batas-batas yang ditentukan oleh lingkungan dan hubungan 
sosial. Identitas kolektif cenderung bertepatan dengan proses sadar "organisasi" dan lebih dialami 
sebagai tindakan daripada situasi. 
Untuk mengekspresikan cara refleksi diri dan konstruksi yang semakin meningkat di mana 
aktor kolektif kontemporer cenderung mendefinisikan diri mereka sendiri, saya menyarankan agar 
kita menciptakan istilah: identifikasi . Dalam batas-batas bahasa kita, itu adalah pengakuan kasar 
dan provokatif dari lompatan kualitatif dalam bentuk tindakan kolektif saat ini dan juga panggilan 
untuk lompatan yang setara dalam alat kognitif kita. 
Individu atau subkelompok berkontribusi pada formasi "kita" (lebih atau kurang stabil dan 
terintegrasi sesuai dengan jenis tindakan) umumnya memberi dan sulit menyesuaikan tiga 
orientasi: yang berkaitan dengan akhir dari tindakan (artinya tindakan itu untuk aktor); yang 
berhubungan dengan cara (kemungkinan dan batas tindakan); dan akhirnya itu berkaitan dengan 
hubungan dengan lingkungan (bidang di mana tindakan) terjadi). Sistem aksi aktor kolektif dengan 
demikian diatur sepanjang jumlah polaritas dalam keadaan saling tegang. Aktor kolektif berusaha 
untuk memberikan kesatuan yang dapat diterima dan bertahan lama untuk sistem seperti itu, yang 
terus menerus tunduk pada ketegangan karena tindakan harus bertemu banyak dan kontras 
persyaratan dalam hal tujuan, sarana, dan lingkungan. Mobilisasi kolektif dapat terjadi dan bahkan 
dapat berlanjut karena aktor telah berhasil succeeded mewujudkan, dan dalam perjalanan tindakan 
terus mewujudkan, integrasi tertentu antara persyaratan yang kontras. "Konstruksi sosial" ini dari 
"kolektif" melalui negosiasi dan negosiasi ulang terus-menerus di bekerja ketika suatu bentuk 
tindakan kolektif terjadi. Kegagalan atau jeda dalam proses konstruktif ini membuat tindakan 




Pertanyaan Bagaimana aktor kolektif terbentuk? pada titik ini mengasumsikan kepentingan 
teoretis yang menentukan: apa yang sebelumnya dianggap sebagai datum (the keberadaan gerakan) 
justru itulah yang perlu dijelaskan. Analisis harus mengatasi dirinya sendiri pada pluralitas aspek 
yang ada dalam aksi kolektif dan menjelaskan bagaimana mereka digabungkan dan dipertahankan 
sepanjang waktu. Itu harus memberitahu kita, oleh karena itu, jenis "konstruksi" apa yang kita 
hadapi dalam pengamatan? tindakan dan bagaimana aktor itu sendiri "dibangun". 
Efek sistemik paling penting dari Gerakan Sosial Baru (GSB) adalah untuk melihat secara 
jelas bentuk khas kekuasaan modern yang berada di balik rasionalitas administratif: dengan cara 
ini, tindakan kolektif menekankan konstruksi dunia sosial alami dan kemungkinan pengaturan 
alternatif. Pandangan positif dari Melucci tentang gerakan dan pesan-pesan mereka 
menggarisbawahi pentingnya ruang bebas antara level kekuasaan politik (political power) dan 
kehidupan sehari-hari (everyday life) dimana aktor-aktor dapat mengkonsilidasi identitas kolektif 
baik melalui representasi dan partisipasi (Sukmana, 2020) 
 Kerja Melucci juga membantu untuk mendefinisikan beberapa isu sentral dari teori 
Gerakan Sosial Baru (New Social Movements). Salah satu isu yakni perhatian terhadap peran dari 
identitas dalam tindakan kolektif modern (modern collective action). Premis awal dari Melucci 
adalah bahwa di dalam masyarakat modern, menghadapi perubahan, pluralitas keanggotaan, dan 
pesan yang melimpah semua bergabung untuk melemahkan referensi tradisional dan sumber 
identitas, sehingga menciptakan tunawisma (homelessness) dari identitas personal. Hal ini berarti 
bahwa kecenderungan orang-orang untuk terlibat dalam suatu tindakan kolektif adalah terkait 
dengan kemampuan mereka untuk mengidentifikasikan identitas di tempat pertama. Hal ini berarti 
pula bahwa suatu konstruksi sosial dari identitas kolektif merupakan prasyarat dan prestasi besar 




dunia modern dan dalam Gerakan sosial adalah terkait dengan kerapuhan dari organisasi gerakan. 
Melucci bersikeras bahwa Gerakan Sosial Baru dilihat sebagai konstruksi sosial yang sedang 
berlangsung, bukan sebagai objek kesatuan empiris, kodrat (pemberian), atau peristiwa tindakan 
tokoh dalam panggung. Berlawanan dengan konsep ini. kesatuan gerakan apaun mungkin dapat 
dicapai sebagai hasil dari suatu upaya daripada titik awal dari tindakan kolektif. Dalam level yang 
lain, Melucci mengarahkan perhatian dari orgnisasi formal dengan menekankan bahwa tindakan 
kolektif banyak bersarang dalam jaringan dalam kelompok terendam bahwa kadang-kadang 
menyatu menjadi bentuk referensi diri organisasi untuk perjuangan, tetapi sering secara temporer. 
Dia dengan demikian menunjukkan bahwa kita berbicara sedikit dalam hal gerakan, dan lebih 
banyak dalam jaringan gerakan (movement networks) atau wilayah gerakan (movement areas) 
untuk menangkap sifat fana dari banyak mobilisasi temporer. (Sukmana, 2020) 
 
